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0543b/U/1987, Tanggal 22 januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

T Alif . tidak dilambangkan
< Ba’ b be

<& Ta’ t te

& Sa’ § es titik atas

z Jim j je

z Ha’ h ha titik di bawah

¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal 7 zet titik di atas

B R r er

b Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
U Dad d de titik di bawah

L Ta’ t te titik di bawah




L 7’ z zet titik di bawah
a ‘Ayn e s Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

s Fa’ f ef

3 Qaf q gi

<l Kaf k ka

J Lam | el

¢ Mim m em

O Nun n en

B) Waw w we

o Ha’ h ha

3 Hamzah A apostrof

¢ Ya y ye

Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

(piaia ditulis

Bac ditulis
Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
48 ditulis

-

“x ditulis

muta aqqidin

“iddah

hibah

jizyah

Xi




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”

Ul Jldel S ditulis karamah al-auliya’

Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah,
ditulis dengan tanda t:

A dens ditulis ni ‘matullah

Lkl 318 ) ditulis zakat al-figri

IV.  Vokal pendek

z__ (fathah) ditulis a. contoh @i ditulis daraba
< (kasrah) ditulis i. contoh a¢  ditulis fahima
& (dammah) ditulis u. contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal panjang

1.

Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

s ditulis Jjahiliyyah
Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas'a

Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

P ditulis karim

Dammah + waw mati, ditulis @ (garis di atas)

Uas 8 ditulis Sfuriid
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VI.  Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
aSau ditulis bainakum

2. Fathah + waw mati, ditulis au

Js ditulis gaul
VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof
Al ditulis a’antum
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VIIl.  Kata sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Qur’an
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang bagaimana seorang Mu 'tazili membuat
karya tulis dalam bidang hadis. Sedangkan secara umum aliran teologi Mu’tazilah
merupakan sebuah aliran yang cenderung menggunakan akal dalam landasan
Agidah agama mereka. Dalam ranah teologi Mu’tazilah mengesampingkan teks-
teks keagamaan, baik Al-Qur an maupun Hadis. Apabila terjadi pertentangan antara
teks keagamaan dengan Agidah mereka, maka akal diposisikan di atas teks-teks
tersebut. Jika teks tersebut adalah Al-Qur an maka kaum Mu’tazilah akan mencari
takwil yang sesuai dengan nalar teologi mereka, namun apabila yang bertentangan
itu adalah hadis maka tertolaklah hadis tersebut. Zamakhsyari sebagai seorang
tokoh cendikiawan abad 5 Hijriah yang berasal dari kalangan Mu’tazilah memiliki
sebuah karya yang bersinggungan dengan hadis. Nama karyanya adalah Al-Faiq Fr
Garib al-Hadis . dalam penelitian ini penulis mencoba mengungkap sejarah dibalik
terwujudnya karya tersebut melalui kacamat genealogis. Hal ini penulis anggap
sebagai sesuatu yang penting karena karya hadis ini berasal dari seseorang yang
secara terang-terangan menyebut dirinya sebagai seorang Mu’tazilah.

Untuk mengungkap hal tersebut, peneliti melakukan kajian berbasis
kepustakaan (Library research) Dimana penelitian ini akan mengakses sumber-
sumber yang berasal dari teks-teks, baik itu berupa buku, jurnal, dan tulisan lainnya
yang dianggap relevan. Sumber primer penelitian ini adalah objek kajian itu sendiri
yaitu Al-Faiq Fi Garib al-Hadrs kemudian dibantu oleh data pendukung lainnya
seperti  kitab tentang biografi Zamakhsyari hingga sumber-sumber yang
menjelaskan situasi sosial historis di wilayah zamakhsyar dan sekitarnya. Data-data
tersebut kemudian akan dipilah melalui proses reduksi dan klasifikasi. Kemudian
sebagai pisau analisis penulis menggunakan teori genealogi milik Michel Foucault.
Penggunaan pisau analisis tersebut dianggap relevan oleh penulis karena dengan
langkah-langkah tersebut penelitian ini dapat mengungkap kuasa yang ada di balik
terwujudnya karya Al-Faig Fi Garib al-Hadis.

Setelah melalui langkah analisis yang mendalam, penelitian ini menghasilka
sebuah kesimpulan bahwa setidaknya terdapat tiga variabel utama yang mendorong
terciptanya kitab Al-Faiq Fi Garib al-Hadis oleh Syekh Zamakhsyari. Pertama,
kemampuan Zamakhsyari dalam bidang bahasa yang cukup mumpuni. Kedua,
situasi sosial-politik Dinasti Seljuk yang menjadikan hadis berdiri sebagai sesuatu
yang strategis dan krusial. Ketiga, keterpengaruhan Zamakhsyari atas aliran
teologinya yaitu Mu’tazilah. Secara garis besar disebabkan latar belakang
zamakhsyari yang seorang Mu tazili, maka hadis dalam kitab ini hanya bersifat
sebagai sumber penjelasan terhadap teks hadis, bukan hadis yang berposisi sebagai
sebuah sumber landasan ajaran islam.

Kata Kunci : Genealogi, Mu 'tazilah, Syarah Garib Al-Hadis , Zamakhsyari
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mu’tazilah® memiliki kecenderungan resisten terhadap hadis yang
bertentangan dengan ajaran Agidah mereka. Selain itu mereka juga
menunjukan penolakan mereka terhadap hadis ahad?. Mereka sangat keras
dalam memilih nash untuk dijadikan hujjah dalam hal keyakinan. Terutama
karena Mu’tazilah tidak menempatkan nash dalam hal ini hadis pada
hierarki tertinggi pedoman ajaran teologi mereka. Meskipun begitu, terdapat
salah seorang ulama’ dari kalangan penganut aliran telogi Mu’tazilah
memiliki karya dalam bidang hadis. Zamakhsyari menjadi salah satu ulama’
Mu’tazilah yang merepresentasikan penerimaan Mu’tazilah atas hadis. la
memiliki karya dalam bidang hadis yaitu Al-Faiq Fi Garib al-Hadrs. Dalam

karyanya ini Zamakhsyari membahas mengenai kalimat-kalimat garib

! Mu’tazilah merupakan salah satu aliran teologi dalam islam yang mengedepankan akal
dalam menentukan syariat. Dalam penjelasan sejarahnya, banyak pendapat mengenai awal
kemunculan aliran ini. Salah satu kisah yang sangat populer adalah ketika washil bin atha’ dan
temannya ‘amr bin ubaid meninggalkan kajian Hasan al-Bashri. Washil dan ‘Amr pada awal
mulanya merupakan salah satu murid yang senantiasa mengikuti kajian Hasan al-Bashri.pada suatu
hari datang seorang yang bertanya dalam kajian tersebut mengenai pendapat atas orang yang berdosa
besar. Pada saat hasan masih diam tiba-tiba Washil menjawab dan mengemukakan pendapatnya
bahwa orang yang berdosa besar tidaklah kafir dan juga tidak mukmin, ia berada diantara dua temoat
tersebut. Kemudian setelah peristiwa itu, washil bin atha’ tidak lagi mengikuti kajian hasan al-Bahsri
dan menjauhkan diri darinya. Karena secara bahasa mu’tazilah memiliki akar kata i’fazala yang
berarti menjauhkan diri, yang dalam hal ini berarti menjauhkan diri dari kajian hasan al-Bashri.
(lihat) Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, Dan Perbandingan, 5th ed.
(Jakarta: Ul Pres, 1986), 41.

2 Dalam banyak literatur ‘uliim al-hadis, hadis atau khabar ahad dipahami sebagai sebuah
hadis yang tidak sampai derajat mutawatir. (lihat) Mahmud Thahhan, Taisir Mustalah al-Hadis
(Riyadh: Maktabah al-Ma'arif li an-Nasyr wa at-Tauzi', 2010), 28.



(asing) dalam hadis dimana didalamnya termuat juga banyak hadis-hadis
ahad untuk kemudian diberikan penjelasan mengenai kalimat tersebut.

Syekh Zamakhsyari lebih popular di kalangan ahli tafsir, ia
mempunyai karya kitab tafsir Al-Kasysyaf® dengan aliran tafsir bi ar-Ra yi-
nya. Kitab tersebut menunjukkan identitas dari pengarangnya yang
berpaham teologis mu 'tazili, Dimana ia (Mu’tazilah) merupakan salah satu
aliran teologis islam dengan presepsinya mendudukkan rasionalitas sebagai
strata tertinggi atas kebenaran, dan menempatkan Al-Qur an dan hadis
sebagai alat untuk mengkonfirmasi kebenaran akal mereka. Penempatan
akal sebagai hierarki tertinggi dalam menentukan kebenaran ajaran Agidah
oleh penganut paham teologi ini membuat nash-nash baik Al-Quran
maupun hadis tidak boleh bertentangan dengan Usiz/ Al-Khamsah*
Mu’tazilah. Apabila Al-Qur'an dirasa bertentangan dengan Usal Al-
Khamsah maka mereka akan membuat penafsiran afirmatif atas pokok
ajaran mereka, namun apabila yang bertentangan adalah hadis, maka
tertolaklah hadis tersebut®.

Hadis-hadis yang ditolak oleh kalangan Mu’tazilah secara garis

besar memiliki pertentangan dengan Usz/  Al-khamsah dan nalar logis

3 Muhammad bin Utsman ad-Dzahabi, At-Tafsir Wa al-Mufassirin, vol. 1 (Kairo:
Maktabah Wahibah, n.d.), 304.

4 Konsep Ushul al khamsah mu’tazilah merupakan ajaran pokok yang harus dipegang teguh
oleh para pengikutnya. Konsep ini dijadikan dasar dalam setiap penentuan keputusan syariat di atas
Alquran dan hadis. Kelima dasar tersebut adalah tauhid (pengesaan tuhan), Al- ‘4d! (keadilan tuhan),
Al-Wa’d wa al-Wa’d (Janji dan Ancaman Tuhan), Al-Manzilah baina Manzilatain, dan Al- Amr
Ma’ritf wa an-Nahy ‘an al-Munkar. (Lihat) Abdul Rozak and Rosihon Anwar, limu Kalam, 2nd ed.
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 100.

> Abu Libabah, Maugqif al-Mu’tazilah Min as-Sunnah an-Nabawiyyah Wa Mawaginu
Inhirafihim anha (Riyadh, Saudi Arabiah: Dar al-Liwa li Nasyr, 1987), 73.



manusia. Misalnya hadis tentang syafaat® yang dianggap bertentangan
dengan salah satu konsep dalam Usz/ Al Khamsah yaitu janji dan ancaman.
Sedangkan yang bertentangan dengan nalar logika adalah hadis tentang
terbelahnya bulan’, penganut Mu’tazilah berspekulasi bahwa hadis tersebut
tidak memberitakan kebenaran. Reasoning-nya adalah apabila memang
terjadi peristiwa besar semacam itu tentunya terdapat banyak pihak turut
menyaksikan bulan terbelah, tidak hanya di kalangan masyarakat arab pada
masa itu. Sehingga probabilitas adanya data dokumenter baik berupa
gambar visual maupun tulisan prasasti akan dapat ditemukan?. Data tersebut
akan memberikan validasi akan kebenaran hadis tentang peristiwa
terbelahnya bulan pada masa nabi. Akibat tidak ditemukannya data
semacam itu, hadis tersebut diragukan kebenarannya oleh penganut
Mu’tazilah. Meskipun kemudian hal ini dapat terbantah oleh konsep
keterbatasan penerima Mu’jizat itu sendiri.

Perkembangan pemikiran golongan Mu’tazilah cukup memberikan
pengaruh signifikan bagi pengetahuan keislaman. Pasalnya pada masa
Dinasti abasyiyah paham Mu’tazilah sempat ditetapkan sebagai paham
resmi kerajaan yang wajib dianut, terutama pada masa kakhalifan al
makmun. Pada masa tersebut Mu’tazilah mendapatkan tempat yang

Istimewa, beberapa factor pendukungnya adalah karena khalifah al makmun

6 Abu Libabah, Maugqif al-Mu tazilah Min as-Sunnah an-Nabawiyyah Wa Mawatinu
Inhirafihim anha, 99.

7 Abu Libabah, Mauqif Al-Mu 'tazilah Min al-Sunnah an-Nabawiyyah..., 99.

8 Laily Liddini, “Hadits Dalam Kacamata Mu’tazilah: Studi Tentang Al-Qadhi ‘Abdul
Jabbar Dan Abu Al-Husain Al-Basri,” Khulugiyya: Jurnal Kajian Hukum Dan Studi Islam 2, no. 2
(July 1, 2020): 58-78, https://doi.org/10.56593/khulugiyya.v2i2.50.



sendiri merupakan penganut paham Mu’tazilah, sehingga ia sangat
mendukung aliran ini. Salah satu bentuknya adalah dengan mengangkat
mentri-mentri dari golongan tersebut. Bahkan dalam rangka penyebaran
paham Mu’tazilah, khalifah al makmun melakukan yang namanya Mihnah®.
Maka tidak heran ketika banyak ulama’ yang sedikit banyak terpengaruh
paham Mu'’tazilah, bahkan setelah hilangnya pengaruh Dinasti Abbasiyah
di berbagai wilayah kekuasaannya.

Pada masa awal kemunduran Dinasti abbasiyah, mulai banyak
muncul pemberontakan dan perang saudara di berbagai daerah, banyak pula
daerah yang melepaskan diri dan mendirikan Dinasti mereka sendiri.
Sehingga banyak bermunculan Dinasti-Dinasti kecil di beberapa daerah°,
Salah satu Dinasti kerajaan yang muncul pada masa akhir kekuasaan Dinasti
abbasiyah adalah Dinasti Seljuk®. Kekaisaran Seljuk banyak melakukan

ekspansi ke berbagai wilayah sekitar seperti Khurasan dan juga daerah

® Mihnah merupakan sebuah peristiwa yang digunakan kekhalifaahan pada masa dinasti
abbasiyah untuk menguji paham yang dianut oleh ulama’ pada masa tersebut. Pada era kekhalifahan
abbasiyah terutama khalifah al-makmun para ulama' dipaksa untuk mengikuti paham mu’tazilah
dengan cara mempertanyakan kemahlukan alquran. (lihat) Fahruddin Faiz, “Kekerasan Intelektual
Dalam Islam (Telaah Terhadap Peristiwa Mihnah Mu’tazilah),” ESENSIA: Jurnal limu-limu
Ushuluddin 13, no. 1 (January 22, 2012): 1-18, https://doi.org/10.14421/esensia.v13i1.719; (lihat
juga) Ahmad Lahmi, “Al-Mihnah Dalam Dinasty Abbasiyyah Khalifah Al-Ma’mun: Mihna in the
Reign of Al-Ma’mun by Iskandar Arnel,” SAINTIFIKA ISLAMICA: Jurnal Kajian Keislaman 2, no.
02 (2015): 115-23; S. Ag (lihat juga) FAHRUDDIN FAIZ, “Mihnah Mu’tazilah Dalam Perspektif
Teori Relasi Kuasa Michel Foucault,” MIHNAH MU'TAZILAH DALAM PERSPEKTIF TEORI
RELASI KUASA  MICHEL FOUCAULT, January 1, 2013, https:/digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/11889/.

10 Philip K. Hitti, History of Arab, trans. Cecep Lukman Yasin and Dedi Slamet Riyadi
(Jakarta: Serambi lImu Semesta, 2013), 602.

11 Dinasti Seljuk merupakan salah satu kekuatan baru turki yang berasal dari daerah
krighiztan dan Bukhara. Ada juga yang mengatakan bahwa etnis Seljuk merupakan salah satu etnis
yang berafiliasi dengan etnis turki yang bertempat tinggaldi padang sahara luas. Muammad Abdul
Karim, Bulan Sabit Di Gurun Gobi, 1st ed. (Yogyakarta: Suka pres, 2014), 46.



kekuasaan Dinasti Ghaznawiyah??. Bahkan pada saat itu para sultan Seljuk
diakui secara defacto untuk memerintah wilayah yang cukup luas, bahkan
melebihi kekuasaan kekhalifahan Baghdad pada masa itu, yaitu meliputi
Kashmir sebagai batas wilayah timur, sebelah barat berbatasan dengan laut
Tengah, Georgia di sebelah utara, dan sebelah Selatan berbatasan dengan
Yaman®. Hal ini menunjukan bahwa Dinasti Abbasiyah dalam posisi yang
begitu lemah sehingga tidak mampu menangani konflik yang terjadi.

Pada era Dinasti Seljuk islam sendiri mengalami kemajuan yang
cukup signifikan terutama dalam bidang Pendidikan, meskipun tidak
sebanding dengan keemasan Baghdad, namun dengan berdirinya
Madrasah Nidzamiyyah®* menunjukan bahwa Dinasti Seljuk merupakan
salah satu kekhalifahan yang memberikan perhatian terhadap Pendidikan.
Menurut syalabi, Madrasah Nidzamiyyah® ini didirikan bertujuan untuk
mengikis paham-paham yang dirasa menyimpang, terutama paham yang
disebarkan oleh Dinasti Buwaihi dan Fatimiyah di Mesir?’. Nizam al-Mulk
pelopor berdirinya Madrasah Nidzamiyyah mendirikan begitu banyak

madrasah di berbagai wilayah kekuasaan Dinasti Seljuk®®. Pada masa

12 Muhammad Abdul Azhim Abu An-Nashr, Islam Di Asia Tengah (Sejarah, Peradaban,

Dan Kebudayaan) (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), 106.

13 Karim, Bulan Sabit Di Gurun Gobi, 46.
14 Ismawati, “Peran madrasah nizhamiyah pada masa nizham al-mulk 1065-1072 M,”

January 12, 20186, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/29668.

15 Ahmad Syalaby, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 111.
16 Azan Rizkian Jaya and M. Nurul Humaidi, “Pendidikan Islam Pada Masa Dinasti Saljuk:

Madrasah Nizamiyah,” Tsaqofah dan Tarikh: Jurnal Kebudayaan dan Sejarah Islam 8, no. 1 (June
25, 2023): 61-72, https://doi.org/10.29300/ttjksi.v8i1.6348.

17" Ahmad Syalaby, Sejarah Pendidikan Islam, 109.
18 Ahmad Syalaby, Sejarah Pendidikan Islam, 112.



kekuasaan Seljuk dengan Madrasah Nidzamiyyah ini syekh Zamakhsyari
lahir.

Berada di bawah kekuasaan Dinasti Seljuk yang menerapkan Sunni
sebagai paham kerajaan, syekh Zamakhsyari tetap teguh bahkan secara
terang-terangan menyatakan bahwa ia adalah seorang mu tazili**. Namun
tidak bisa dipungkiri, kemajuan pendidikan pada masa tersebut sedikit
banyak memberikan pengaruh terhadap pemikiran Zamakhsyari. Hal ini
dapat dilihat dari karya beliau yaitu Al-Faig Fi Garib al-Hadis. dalam kitab
tersebut menggambarkan kemajuan pendidikan diantaranya dalam bidang
bahasa dan juga hadis.

Secara umum kitab ini merupakan kitab syarah hadis, syarah dalam
hal ini dimaknai sebagai penjelasan. Jika dilihat dari akar katanya Syarah
memiliki beberapa pemaknaan, ada yang memaknai membuka, memahami,
menyikap, menjelaskan, hingga menafsirkan. Akan tetapi apabila kata
Syarah disandingkan dengan hadis, maka kata syarah akan mengarah ke
makna penjelasan mengenai lafad hadis. Lebih jelasnya yaitu upaya
memperjelas lafadz yang masih samar dari hadis-hadis nabi?°. Oleh karena
itu penyebutan kitab syarah atas Al-Faig Fi Garib al-Hadis menjadi relevan
sebab kitab ini juga berupaya untuk menjelaskan makna yang terkandung
dalam lafadz hadis-hadis garib.

Dalam kutipan berikut misalnya :

19 Muhammad bin “Usman Ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’ (Kairo: Dar al-Hadis,
2006), 17.

2 Haifa> Abdul Aziz Al-Asrofi, As-Syarh Al-Maudii'i Li Al-Hadis Asy-Syarif, 1st ed.
(Kairo: Dar As-Salam, 2012), 22.
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Kata (ﬂ) secara kaedah nahwu menempati posisi i’rab jar,
dimana kata (3) seharusnya menempatkan () untuk menggantikan (s) dan
berubah menjadi () sebagai konsekuansi i’rab jar. Akan tetapi syekh
Zamakhsyari menjelaskan bahwa hal tersebut tidak pasti terjadi terhadap
sesuatu yang sudah ma rifat. Artinya ketika sebuah kunya sudah diketahui
secara general maka kaedah nahwiyyah bisa tidak digunakan di sana. Selain
itu beberapa hadis yang dicantumkan dalam kitab Al-Faiq Fi Garib al-
Hadrs juga mengandung hadis-hadis yang bahkan terputus sanadnya dan

sama sekali tidak ada dalam kitab hadis sahih.

Melihat pen-syarah-an yang dilakukan Zamakhsyari terhadap hadis
garib tersebut serta kondisi sosial-politik pada masa kekhalifahan Dinasti
Seljuk yang memiliki paham berseberangan dengan syekh Zamakhsyari,
penulis berusaha memunculkan beberapa premis guna memberikan asumsi
mengenai latar belakang penulisan kitab Al-Faig FT Garib al-Hadis.
Idealnya syekh Zamakhsyari sebagai penganut paham Mu’tazilah memiliki
beberapa koridor dimana mereka harus melakukan penolakan terhadap

hadis ahad yang terkait Agidah dan keyakinan. namun pada realitanya ia

21 Mahmud bin Umar Al-Zamakhshari, Al-Faiq Fi Garib Al-Hadis, 2nd ed., vol. 1 (Kairo:
Isa Al-Babi Al-Halabi, 1971), 14.



justru memiliki karya dalam bidang hadis, yaitu pen-syarah-an terhadap
Garib Al-Hadrs yang sedikit banyak mengandung hadis ahad. Di lain pihak,
Dinasti Seljuk sebagai subjek penguasa merupakan penyebar paham yang
bersebrangan dengan Mu’tazilah, yaitu Sunni yang relatif lebih longgar
dalam hal penerimaan hadis-hadis ahad terutama hadis ahad yang berkaitan
dengan tema agidah/keyakinan.

Premis-premis tersebut kemudian memunculkan berbagai
pertanyaan yaitu Bagaimana seorang mu 'tazili yang banyak melakukan
penolakan terhadap hadis ahad dan hal-hal berkaitan dengan teologi justru
membuat karya serta melakukan syarah terhadap hadis-hadis yang
didalamnya terkandung hadis ahad ?. atau pembuatan karya Al-Faiq F1
Garib al-Hadis ini merupakan salah satu pendekatan syekh Zamakhsyari
terhadap penguasa ?. menarik kiranya untuk menggali lebih dalam akan hal

tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, beberapa
pertanyaan akan diajukan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini,
berikut beberapa rumusan masalah yang akan diangkat :
1. Bagaimana model pen-syarah-an hadis-hadis garib dalam kitab Al-Faig
F1 Garib al-Hadis ?
2. Bagaimana genealogi wacana syarah Garib Al-Hadis dalam kitab Al-

Faiq Ft Garib al-Hadis oleh Zamakhsyari ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diangkat, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Melihat model pe-syarah-an hadis-hadis garib dalam kitab Al-Faiq F1
Garib al-Hadrs oleh Zamakhsyari
Menjelaskan genealogi keilmuan Zamakhsyari dalam bidang pen-

syarah-an Garib Al-Hadfs.

Adapun harapan penulis akan manfaat dari penelitian ini secara

teoritis dan praktis adalah :

1.

Memberikan sumbangsih dalam bidang hadis berupa kajian Kkritis
terhadap literatur-literatur hadis sekunder seperti yang diangkat dalam
kaijan ini yaitu kitab Al-Faig Fi Garib al-Hadis

Memperkaya literatur kajian yang membahas tentang studi kitab hadis
Al-Faiq Fi Garib al-Hadrs mengingat zaman sekarang cukup jarang
peneliti menyentuh literatur-literatur sekaliber Al-Faig.

Menjadi bahan referensi bagi para peneliti setelah ini guna dijadikan
sebagai rujukan bagi para peneliti, maupun bacaan bagi khalayak
umum yang memiliki ketertarikan dalam bidang hadis khususnya

dalam Garib Al-Hadis.

D. Telaah Pustaka

Pada bagian telaah Pustaka ini penulis ingin memaparkan beberapa

penelitian yang telah hadir sebelumnya baik penelitian yang mengangkat
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tema relasi kuasa sebagai objek formal maupun tentang kitab Al-Faiq Fi
Garitb al-Hadrs sebagai objek material. Hal ini digunakan untuk melihat
novelty dari penelitian yang akan dikaji penulis saat ini.

1. Kajian mengenai kitab Al-Faiq Ft Garib al-Hadis.

Pada ruang lingkup penelitian terhadap kitab Al-Faiq Fr Garib al-
Hadis, telah terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang melakukan
kajian atas kitab tersebut. Meskipun telah ada kajian mengenai kitab ini,
akan tetapi kuantitas dari kajian tersebut relatif masih sedikit terutama
kajian yang berasal dari akademisi Indonesia. Penulis menemukan
setidaknya ada tida penelitian yang membahas mengenai aspek
kebahasaan dalam kitab Al-Faig Fi Garib al-Hadrs. Diantaranya seperti
yang dilakukan oleh ali abdurumi an naili, ia melakukan penelitian tentang
tata kebahasaan dalam kitab Al-Faig®. Terdapat juga penelitian lain dari
zainab hadidi dkk yang menggunakan aspek balaghah dalam mengkaji
kitab Al-Faiq Fi Garib al-Hadis®. Zainab hadidi ingin melihat konsep
taqdim dan ta 'khir yang dilakukan Zamakhsyari dalam karyanya tersebut.

Selain kedua penelitian tersebut terdapat juga sebuah kajian tentang
kitab Zamakhsyari ini dengan melihat metode yang digunakan
Zamakhsyari dalam menjelaskan hadis-hadis garib (asing), penelitian itu

dilakukan oleh shayuthi abdul mannas dan temannya Muhammad sadiq

2 Cyaall Cy je A Sl S 840 saill o i Bl Clgaa 5 0" LU agy e e
Journal of Education College Wasit University 1, no. 35 (July 14, 2019): 157-88,
https://doi.org/10.31185/eduj.Vol1.1ss35.830.

B 5500 ol al saas ) and QLS G Al g sl gl I3 jlage /@l
a1 Gaall cu je 8 8 (Thesis, 2023 , ) o) - 4aal )3 2eal dadls), hitps://dspace.univ-
adrar.edu.dz/jspui/handle/123456789/8003.
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ibrahim?. Dari beberapa penelitian tersebut, belum ada penelitian yang
membahas kitab Al-Faiq Fi Garib al-Hadis menggunakan konsep relasi
kuasa milik Michel Foucault. Sedangkan penelitian tentang konsep relasi
kuasa michel foucault sendiri relatif lebih banyak.

2. Penelitian Genealogi

Cara pandang tentang genealogi kekuasaan milik michel foucault
cukup banyak dipakai beberapa akademisi guna melihat berbagai fenomena
di masyarakat. Ruang lingkup kajiannya biasanya tertuju pada suatu entitas
kelompok masyarakat. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Tarmiji dan
Alkhudri tentang gerakan nelayan di banten®. Mereka ingin melihat
genaologi dari munculnya gerakan oleh para nelayan terhadap pencemaran
laut di wilayah banten. Terdapat juga penelitian oleh Mochamad Hisyam
Putra tentang genealogi terjadinya Islamisasi di daerah tengger khususnya
di desa Gubugklakah?¢. Kemudian Ariani juga melakukan kajian genealogi
atas sebuah komunitas kampung pentigraf di indonesia?’. la ingin melihat

aspek kesejarahan sehingga komunitas tersebut tetap eksis hingga saat ini.

24 Shayuthy Abdul Mannas and Muhammad Sadiq Muhammad Ibrahim, “A Study of Al-
Zamakhshari’s Methodology of Gharib Al-Hadith in His Book Al-Faiq,” Al-Takamul al-Ma 'rifi 4,
no. 1 (June 25, 2021): 1-26.

%5 Ahmad Tarmiji Alkhudri, “Genealogi dan Fluiditas Gerakan Sosial Nelayan: Studi di
Banten Utara,” 2018, http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/96879.

% Moch Hisyam Putra, “Islamisasi Masyarakat Tengger Di Desa Gubugklakah (Studi
Genealogi  Islamisasi Masyarakat Jawa)” (Sarjana, Universitas Brawijaya, 2018),
https://repository.ub.ac.id/id/eprint/13360/.

27 Dewi Ariani, “Genealogi Sastra Kampung Pentigraf Indonesia,” International Seminar
on Language, Education, and Culture (ISOLEC) 6, no. 1 (2022): 243-52.
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Bergeser menuju ruang lingkup yang lebih sempit, beberapa
penelitian menggunakan genalogi Foucault untuk menggali aspek
kesejarahan asal usul dalam komunitas tertentu. Praktek keagamaan dalam
ruang lingkup pesantren tegalrejo seperti penelitian yang dilakukan Ifan
Agib®. Kemudian kajian genealogi atas pengajian kitab Al-Ibriz dan resepsi
yasinan di pondok pesantren Asshodigiyyah semarang®. Kajian tentang
sistem Pendidikan di perguruan tinggi islam negeri juga dapat dilihat dari
sudut pandang genealogi seperti penelitian Mochammad Nasich atas
Ma’had Al-Jami’ah®* dan Muhammad Nur Rizal yang meneliti genealogi
metode pembelajaran tilawah dan Magammat di Pesantren Minhajut
Tamyiz3. Selain itu secara idealis genealogi digunakan untuk membaca
wacana yang Tengah berlaku, misalnya desertasi karya Abdul Muiz Amir

yang melakukan penelitian kritis terhadap penafsiran di media sosial® juga

28 Tfan Aqib, “Kuasa-Diskursus Seputar Praktik Keagamaan Islam Bercorak Lokal (Studi
Genealogis Atas Amalan Sufistik Di Pesantren Tegalrejo Magelang” (Sarjana, Universitas
Brawijaya, 2018), https://repository.ub.ac.id/id/eprint/164734/.

2 MOHAMMAD ZAMZAMI ‘URIF, “Genealogi Pengajian Kitab Tafsir Al-Ibriz Dan
Tipologi Resepsi Yasinan Di Pondok Pesantren Asshodiqiyah Semarang” (masters, UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA, 2020), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39731/.

30 Mochamad Nasichin Al Muiz, “Ma’had Al-Jami’ah: Genealogi, Ideologi Dan Sistem
Pendidikan Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri Indonesia” (doctoral, UIN SUNAN
KALINAGA YOGYAKARTA, 2024), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63681/.

31 Muhammad Nur Rizal, “Genealogi Metode Pembelajaran Tilawatil Qur’an Dan Magamat Dalam
Seni Membaca Al-Aqur’an Di Pondok Pesantren Minhajut Tamyiz Timoho” (masters, UIN SUNAN
KALIAGA YOGYAKARTA, 2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/47521/.

32 Abdul Muiz Amir, “Analisis Kritis Penafsiran Di Media Sosial: Wacana, Genealogi,
Otoritas Dan Autentisitas Konsep Akhir Zaman” (doctoral, SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA,
2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/47080/.
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penelitian yang dilakukan Nabiel Mumtaz tentang genealogi wacana pada

usulan biaya penyelenggaraan ibadah haji dalam berita Detik.com,.

Kaitannya dengan genealogi pengetahuan yang direpresentasikan
dengan sebuah karya, terdapat beberapa penelitian yang menggunakan
genealogi untuk mengkaji sebuah tulisan. Syaviq Muqoffi misalnya
menggunakan genealogi untuk melihat dan mengkaji kitab tafsir karya K.H.
Ali Ma’shum?®, Ardiansyah Bagus suryanto yang membaca genealogi
pesantren dalam teks manuskrip Tantu Penggelaran®, genealogi Kumpulan
cerpen karya Putu Wijaya®*, hingga genealogi kepengarangan Tahar Ben
Jelloun dalam diskursus sastra prancis®. Selain digunakan untuk membaca
karya seseorang, genealogi juga biasanya digunakan untuk melihat
pemikiran seorang tokoh. Uswatun Khasananh menggunakan genalogi

untuk melihat pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari*® dan Azaki khoirudin yang

33 Nabiel Mumtaz Zaydane Firdaus, “Genealogi Wacana Pada Berita Usulan Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 2023 Di Detik.com” (skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2024), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63463/.

3 SYAVIQ MUQOFFTI, “Saraf Tasrif Pesantren (Genealogi Dan Karakteristik Kitab Tasrif
Karya Kh. Ma’sum Ali Dan Kh. Ali Ma’sum)” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21337/.

% Ardiansyah Bagus Suryanto, “Genealogi Pesantren Dalam Manuskrip Tantu
Panggelaran,” Journal of Islamic Civilization 2, no. 1 (April 30, 2020): 1-17,
https://doi.org/10.33086/jic.v2i1.1513.

36 Evi Marlina Harahap, “Genealogi Wacana Foucault Terhadap Kumpulan Cerpen ‘Protes’
Karya Putu Wijaya,” Jurnal Bahasa Indonesia Prima (BIP) 2, no. 1 (March 23, 2020): 37-47,
https://doi.org/10.34012/bip.v2i1.870.

37 Ali Shahab, “Genealogi Kepengarangan Tahar Ben Jelloun Dalam Kesastraan Prancis
(Analisis Arkeo-Genealogi Dan Teknologi Diri Michel Foucault)” (Universitas Gadjah Mada,
2022), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/213744.

38 Uswatun Khasanah, “Genealogi Pemikiran Pendidikan Kh Hasyim Asy’ari” (masters,
UIN Sunan Kalijaga, 2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/23866/.
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menggunakangenealogi untuk melihat pemikiran Pendidikan hingga system

pengkaderan pelajar Muhammadiyah®.

Kajian genealogi biasanya hanya berbicara mengenai kesejarahan,
patahan Sejarah, diskontinuitas, dan system normalisasi yang menyababkan
sebuah wacana bisa eksis. Akan tetapi beberapa penelitian menggunakan
genealogi sebagai alat bantu guna melengkapi aspek yang tidak dapat
dimunculkan. Misalnya dalam penelitian makna kafis oleh Nafisatul
Mu’awwanah®, ia menyandingkan genealogi dengan pisau bedah semantik.
Hal tersebtu dikarenakan objek kajiannya yaitu kata Kafir memang harus
dilihat dari sisi semantiknya. Hal yang sama juga terjadi di penelitiannya
Mida Hardianti yang membahas mengenai model penafsiran Bidadari
Dalam Al-Qur an“ karena pada dasarnya memang objek utamanya adalah
sebuah kata, maka yang paling relevan adalah menggunakan teori

kebahasaan.

E. Kerangka Teori
Michael Foucault merupakan seorang sosiolog asal perancis, ia
dikenal dengan teori atau konsep kekuasaan dan wacananya. Menurut

foucault Kekuasaan merupakan sebuah sistem diverngensi pengaruh untuk

39 AZAKI KHOIRUDIN, “Genealogi Pemikiran Pendidikan Dalam Sistem Perkaderan
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (1961-2015)” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2017), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/24602/.

40 Nafisatul Mu’awwanah, “Genealogi Makna Semantik Kafir: Studi Atas Interpretasi Kata
Kafir Dalam Al-Qur’an” (masters, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/37134/.

41 Mida Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam Al-Qur’an” (masters,
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2020), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44368/.
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mengubah cara pandang seseorang maupun institusi sehingga
memungkinkan untuk terjadinya perubahan pada masa tertentu*. Secara
umum kekuasaan menurut para filsuf terutama kaum strukturalis
merupakan sebuah objek kepemilikian yang bisa diraih. Kekuasaan
diposisikan sebagai sebuah kepemilikan yang nantinya pemilik tersebut
akan menjadi subjek kekuasaan dan yang lainnya menjadi objek®.
Sebuah kekuasaan tidak akan terlepas dari wacana kebenaran yang
diproklamirkan pada suatu zaman“. Foucault melihat bahwa pengetahuan
apriori akan berbeda tiap zamannya, semua memiliki proses dan peristiwa
yang melatar belakangi masing-masing pengetahuan. Peristiwa tersebut
erat kaitannya dengan perkembangan pengetahuan hingga menuju
produksi pengetahuan®. Dalam rangka menuju hal tersebut muncul
beberapa istilah seperti resitansi atau penolakan kekuasaan‘® sampai pada
episteme®. Hal inilah nanti yang mengantarkan pembicaraan ini ke
arkeologi pengetahuan (Archaelogy of knowledge) milik foucault serta

berbagai konsep hubungan (relasi) pengetahuan dan kekuasaan. Sejalan

42 Nanang Martono, Sosiologi Pendidikan Michel Foucault: Pengetahuan, Kekuasaan,
Disiplin, Hukuman, Dan Seksualitas. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 47.

43 Mangihut Siregar, “Kritik Terhadap Teori Kekuasaan-Pengetahuan Foucault,” JURNAL
ILMU  SOSIAL  dan ILMU POLITIK 1, no. 1 (Quly 12, 2021),
https://doi.org/10.30742/juispol.v1i1.1560.

4 Arif Syafiuddin, “Pengaruh Kekuasaan Atas Pengetahuan (Memahami Teori Relasi
Kuasa Michel Foucault),” Refleksi Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 18, no. 2 (July 30, 2018):
141-55, https://doi.org/10.14421/ref.v18i2.1863.

4 Martono, Sosiologi Pendidikan Michel Foucault : Pengetahuan, Kekuasaan, Disiplin,
Hukuman, Dan Seksualitas., 35.

46 Ellen K. Feder, “Power/Knowledge,” in Michel Foucault : Key Concept, ed. Dianna
Taylor (United Kingdom: Ashford Color Press, 2011), 63.

47 Michel Foucault, The Order of Things: An Archaeology of the Human Sciences (Francis:
Rouledge, 2005).
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akan hal itu, penelitian ini salah satu tujuannya adalah untuk melihat
keterkaitan (Relasi) pengetahuan dalam ha ini adalah llmu Garib Al-Hadis
yang direpresentasikan oleh kitab Al-Faiq Fi Garib al-Hadis Karya
Zamakhsyari dan kekuasaan yang direpresentasikan oleh Dinasti Seljuk.

Lebih lanjut, guna menggali relasi tersebut maka digunakanlah
konsep relasi kuasa milik Foucault yang dalam pisau analisisnya
menggunakan dua metode yaitu Arkeologi dan genealogi. Konsep
arkeologi milik Foucault digunakan penulis untuk menggambarkan
wacana Garib Al-Hadis yang dikemukakan oleh syekh Zamakhsyari.
Penggambaran ini nantinya akan berupaya menggali struktur serta
bagaimana latar pengetahuan hingga menjadikan syekh Zamakhsyari
membuat keputusan untuk membuat kitab Al-Faiq F1 Garib al-Hadis. Hal
ini dikarenakan arkeologi memfokuskan kajiannya pada deskripsi arsip*®
yaitu segala sesuatu yang mungkin diwacanakan dalam hal ini adalah
Garib Al-Hadis yang memiliki kemungkinan bertahan, hilang, maupun
diperdebatkan.

Pada tataran Genealogi sendiri kajian ini akan diarahkan untuk
mencari dan menggambarkan aparatur-aparatur wacana yang mungkin
digunakan Zamakhsyari dalam upaya melanggengkan wacana Garib Al-
Hadis miliknya ini. Aparatur disini adalah sebuah teknologi atau sistem

yang digunakan sebagai alat dalam kaitannya untuk memnangkan

4 M. Hamid Anwar, Relasi Kuasa Pengetahuan Dalam Pendidikan Jasmani : Sebuah
Telaah Arkeo-Genealogi Michel Foucault, 1st ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2020), 26.
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pertarungan wacana pada era tersebut. Maka kemudian penelitian ini

berupaya untuk menggali pertarungan wacana dalam bidang hadis

khususnya pada konsep Garib Al-Hadis beserta keterkaitannya dengan

kekuasaan pada saat itu. Dinasti Seljuk yang cukup memberikan perhatian

dalam ilmu pengetahuan dapat menjadi jembatan Zamakhsyari terlebih

Dinasti Seljuk berpaham Sunni yang notabene banyak menaruh perhatian

dalam bidang riwayat (hadis). Untuk menggambarkan langkah penulis

dalam penelitian ini, berikut bagan alur penelitan yang akan ditempuh

penulis :

Wacana garib

_hadis Genealogi .
s W (Asal Uil Wecana Deskripsi Arsip
hadis Karya Al- Arsip)
zamakhsyarT)
]
v
Aparatur Marjinalisasi Dominasi
Wacana wacCana WacCana
(Sistem pelanggengan
wacana (Wacana yang (wacana yang

(Normalisasi+regulasi))

terpinggirkan)

mendominasi)

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kepustakaan

(library research)®. Dimana dalam hal mencari dan memperoleh

data penelitian ini berfokus pada memanfaatkan sumber yang

49 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008),
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berasal dari tulisan-tulisan yang telah ada sebelumnya. Sedangkan
untuk metodenya sendiri, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang mana dalam proses validasi datanya tidak bergantung
pada angka dan statistik, melainkan kredibilitas dari sumber-sumber
yang didapat. Sehingga diperlukan interaksi yang cukup intens
antara peneliti dan juga data yang menjadi objeknya*.
2. Sumber Data

Berdasarkan otoritas berbagai sumber data yang ditemukan,
dalam penelitian ini penulis mengklasifikasikan sumber data
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber primer berasal dari objek penelitian ini sendiri yaitu kitab
Al-Faiq Ft Garib al-Hadis karya Zamakhsyari. Selain itu data yang
penulis gunakan sebagai data primer adalah sumber yang membahas
mengenai latar kehidupan Syekh Zamakhsyari, seperti kitab Al-
Zamakhsyart yang dikarang oleh Ahmad Muhammad al-Hawfi serta
sumber-sumber yang menjelaskan situasi teologi, politik, hingga
keilmuan pada era kehidupan syekh Zamakhsyari, terutama
pengaruh kekuasaan Dinasti Seljuk dalam kehidupan Zamakhsyari.
Kemudian sumber sekunder yang digunakan penulis adalah segala
bentuk penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini baik

berupa buku, tesis, desertasi, maupun artikel jurnal.

50 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 11.
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3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Dalam upaya mengumpulkan data penelitian, peneliti
menggunakan teknik dokumentasi guna mencari atau mencatat
segala bentuk variabel yang bersumber baik dari sumber data primer
maupun sekunder. Teknik dokumentasi ini biasa digunakan untuk
memperoleh data berupa catatan-catatan dan dokumen lain yang
relevan dengan suatu penelitian®. Dalam hal ini penulis akan
melakukan beberapa tahapan dalam proses input data penelitian.
Pertama, mengumpulkan data-data terkait situasi sosial-intelektual
pada masa kekuasaan Dinasti Seljuk terutama di daerah zamakhsyar.
Kedua, mengumpulkan beberapa hadis yang dimuat dalam kitab Al-
Faiq F1 Garib al-Hadis terutama yang memiliki ketersinggungan
antar kedua paham teologis (Sunni dan Mu’tazilah). Ketiga,
mengelompokkan hadis-hadis tersebut berdasarkan indikasi-
indikasi keterpengaruhan atas paham tertentu.

Kemudian data-data yang terkumpul tersebut akan dianalisis
dengan proses reduksi dan klasifikasi dimana dalam sebuah
penelitian, reduksi bermakna pencermatan pada berbagai macam
data guna memilah data yang dianggap relevan dan dibutuhkan
dalam sebuah penelitian®. Dalam konteks penilitian ini, teknik

reduksi digunakan untuk memilah data-data terkait latar sosio-

51 Samsu, Metode Penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, Serta Research & Development) (Jambi: Pustaka Jambi, 2017), 99.

52 Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, and Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra
(Malang: UMM Press, 2020), 88.
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historis di zamakhsyar sehingga dapat ditemukan data yang relevan
dengan penelitian ini. Selain itu data tersebut kemudian diklasifikasi
berdasarkan kerangka teori yang telah dicantumkan guna dapat

menjawab rumusan masalah yang diajukan.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun berdasarkan beberapa tema
pembahasan. Tema tersebut kemudian akan diklasifikasikan kedalam
beberapa bab guna memberikan kemudahan kepada para pembaca untuk
memahami kajian dalam penelitian ini. Pada Bab Pertama penulis
menjabarkan secara umum maksud dan tujuan dari penelitian ini.
Diawali dengan latar belakang kepenulisan yang berisikan problem
akademik, objek kajian, dan alasan pengangkatan permasalahan
tersebut. Kemudian disusul dengan penyusunan rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian. Dalam bab ini juga dicantumkan
kerangka teori dan metodologi penelitian yang akan digunakan untuk
menganalisis objek kajian yang kemudian diakhiri dengan sistematikan

penulisan.

Pada Bab Kedua penulis akan memberikan gambaran umum
mengenai objek material dari penelitian ini yaitu kitab Al-Faiq Fi Garib
al-Hadrs karya Zamakhsyari. Kemudian dilanjutkan dengan deskripsi
situasi sosio-politik pada era kehidupan Syekh Zamakhsyari terutama di
wilayah khawarizm dan zamakhsyar. Selain itu kondisi kemajuan ilmu

pengetahuan pada era tersebut juga menjadi bahan pertimbangan.
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Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana segala bentuk latar sosial,
politik, dan pengetahuan tersebut memberikan dampak terhadap

kehidupan dan pemikiran Syekh Zamakhsyari.

Bab Ketiga merupakan gambaran mengenai typologi atau model
pen-syarah-an yang dilakukan Zamakhsyari terhadap hadis garib dalam
kitabnya Al-Faiq F1 Garib al-Hadis. baik dari segi kebahasaan maupun
pemahaman Zamakhsyari terhadap hadis-hadis tersebut. Sedangkan
pada bab Keempat ini penulis ingin melihat bagaimana pertarungan
wacana syarah terhadap Garib Al-Hadis itu terjadi, sehingga berdampak
pada munculnya kitab Al-Faig Fi Garib al-Hadis karya Zamakhsyari.
Dalam perjalannya menuju wujud wacana yang eksis, tentunya
mengorbankan berbagai wacana yang termarjinalkan. Sehingga pada
bab ini peneliti akan melihat bagaimana bentuk wacana yang mampu
mendominasi dan mampu mempertahankan eksistensinya serta peneliti
akan melihat pula bagaimana sebuah wacana pada masa tersebut dapat

terpinggirkan.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan
saran. kesimpulan merupakan pemaparan jawaban dari setiap rumusan
masalah yang diajukan. Sedangkan saran digunakan sebagai bahan

revisi untuk penelitian yang akan muncul kedepannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan penulis mengenai Genealogi Syarah Garib
Al-Hadis (Kajian Atas Kitab Al-Faiq Fi Garib al-Hadis Karya Zamakhsyari),
penulis mendapatkan sebuah benang merah yang bisa ditarik dan
disimpulkan. Benang merah tersebut didapatkan berdasarkan pada rumusan
masalah dan jawaban dari rumusan masalah yang diangkat dalam tulisan ini.
Diantara rumusan masalah itu adalah Bagaimana model pen-syarah-an hadis-
hadis garib dalam kitab Al-Faig FT Garib al-Hadis ?. Bagaimana genealogi
wacana syarah Garib Al-Hadis dalam kitab Al-Faig F1 Gartb al-Hadis oleh
Zamakhsyari ?. dari beberapa pertanyaan tersebut, penulis mendapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam mensyarahi hadis-hadis Garib, setidaknya Zamakhsyari
menggunakan 4 metode utama. Pertama, kata-kata asing dalam hadis
tersebut dimaknai dengan cara memaparkan konteks makna dan juga
menjelaskan struktur gramatikalnya. Beberapa hal yang dilakukan
zamakhsyari dalam koteks ini adalah mempermudah pemaknaan dengan
cara mendeskripsikan makna Kkata tersebut atau paling tidak
menyebutkan dengan menggunakan padanan kata yang lebih familiar
digunakan. Zamakhsyari dalam beberapa kesempatan juga membahas

struktur gramatikal dari kata asing tersebut. Kedua, Menjelaskan konteks
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kata dengan menggunakan Ayat Al-Qur'an. Hal ini biasa digunakan
untuk melegitimasi bagaimana struktur gramatikal dalam kata tersebut
terbentuk, namun dalam beberapa kondisi ayat Al-Quran juga
digunakan untuk memvalidasi makna kata. Ketiga, mencantumkan hadis
lain sebagai penjelas. Metode ini digunakan untuk menjelaskan konteks
penggunaan makna yang tepat pada konteks hadis tersebut. kemudian
hadis lain juga digunakan untuk menjelaskan kompleksitas pemaknaan
pada suatu kata berdasarkan konteks hadis. Keempat, Menjelaskan
dengan Sya’ir. sya’ir digunakan untuk melihat konteks penggunaan kata.
hal ini sering dilakukan pengkaji teks-teks arab untuk mengungkap
makna sebenarnya dari teks tersebut.

2. Berdasarkan analisis penulis menggunakan logika genealogi
Foucault terhadap karya Zamakhsyari yaitu Al-Faiq Fi Garib al-Hadis,
memunculkan hasil bahwa secara genealogis karya ini dapat muncul
disebabkan atas beberapa hal, tentunya salah satu penyebabnya adalah
kompetensi keilmuan zamakhsyari yang cenderung menguasai ilmu
bahasa dan sastra. Karena dibandingkan disebut sebagai karya hadis,
karya ini lebih cocok disebut karya kebahasaan. Hal ini diaminkan oleh
beberapa pakar. Mereka mencantumkan karya ini dalam kategori karay
bidang bahasa. Kemudian posisi hadis pada masa kekuasaan Dinasti
Seljuk yang cukup strategis. la mewakili paham Sunni yang digaungkan
oleh Dinasti ini. Hal ini memicu para cendikiawan pada era tersebut

untuk membuat karya mereka dalam bidang hadis, termasuk diantaranya
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Zamakhsyari dan juga wazir Dinasti Seljuk yaitu Nidzam al-Mulk.
Penyebab terakhir adalah pengaruh paham Mu’tazilah. Zamakhsyari
sebagai penganut aliran teologi ini tentu saja memgang erat prinsip ajaran
mereka yaitu Usil A/-Khamsah. Mu’tazilah sangat protektif terhadap
penerimaan hadis sebagai hujjah. Oleh karena itu zamakhsyari hanya

menjadikan hadis sebagai sumber kajian dalam bidang kebahasaan.

B. Saran

Setelah menyelesaikan tulisan ini, penulis sepenuhnya menyadari
bahwa terdapat banyak kekurangan. Tentunya itu murni merupakan
kekurangan dari penulis sendiri dan bukan dari pihak manapun. Oleh karena
itu penylis senantiasa membuka diri untuk menerima segala bentuk kritik
dan saran dari berbagai pihak demi keberlangsungan dan sumbangsi
terhadap perkembangan kajian hadis di masa yang akan datang. Sebagai
saran dari penulis berupaya memberikan saran untuk pengkaji kitab ini
selanjutnya ataupun yang ingin mengkaji zamakhsyari dari sudut pandang
ilmuan hadis.

Pertama, para pengkaji kitab Al-Faiq Fi Garib al-Hadis dapat
melanjutkan penelitian terkait kitab ini secara epistimologis, penelitian
tersebut bisa diarahkan kepada apakah karya ini lebih layak disebut sebagai
karya hadis atau sastra. Kedua, Zamakhsyari sebagai penganut Mu’tazilah
dapat dikaji dengan mencari posisi terhadap hadis menurut pandangan

Zamakhsyari itu sendiri. Ketiga, penelitian tentang Al-Faiq F1 Garib al-
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Hadis dapat diarahkan kepada implikasi dari adanya karya ini dalam bidang
Garib Al-Hadis. apakah kemudian konsep Garib Al-Hadis menjadi baku
dengan standar tertentu atau bagaimana. Keempat, terdapat sebuah ruang
yang cukup luas terkait posisi Al-Faiq Fr Garib al-Hadis dalam khazanah
ilmu Garib al-Hadis , apakah ia berposisi sebagai kritik atas karya Garib
al-Hadis terdahulu, atau ia merupakan sebuah alat peredam keadaan di
tengah situasi perbedaan ideologi antara Zamakhsyari dengan sosial-politik
pada saat itu. Dengan keempat saran tersebut diharapkan kedepannya kajian
terhadap kitab ini semakin beragam sehingga memberikan pandangan yang

komperhensif.
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